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ABRSTRAK

ARIDA RULISTYOWENI, 2002, Meningkatkan FKemampuan  Menulis Kalimai
Majemuk  Bertingkat  Swwo Keloy I D SLTP 5 Jangpad Melolhw  Latifan
Terbimbing:, Karya llmiah, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, FKIP Universitas Jember,

Pemtnmbing : Drs. Anef Rijadi, M. 54
Kata Kunci  : kalimat majemuk bertingkat, latiban lerbimbing.

Penelitian it dilatarbelakangi olch adanya kendala yang dihadapi oleh siswa
kelas 111-13 SLTP 5 Tanggul dalam pembelajaran kalimat majemuk bertingkat yaitu
siswa kurang mampu memaharmi kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat
pengganti subjek. anak kalimat penggant predikat, anak kalimat pengganti objek,
anak kalimat penggant keteranpan. Hal ilu merupakan permasalahan vang harus
segera dipecahkan, Salah satu upaya untuk memecahkan permasalahan tersebut
adalah dengan tindakan dalam bentuk latihan terbimbing. Penclitian tindakan ini
dilakukan olch guru sebagai peneliti dibantu oleh guru lainnya Subjek penelitian
adalah siswa kelas III — D yang terdiri atas 34 siswa. Tindakan dalam bentuk
pembelajaran dengan menggunakan latihan terbimbing dilakukan oleh pury Bahasa
Indonesia dalam dua siklus vang masing-masing siklus mempunvai lima tahapan
latthan, yaitu (1) latthan menulis kalimat tunggal, {2} latihan memperluas salah satu
unsur kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat
pengganti subjek, (3) latthan memperluas salah satu unsur kalimat tungeal menjadi
kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat penguzanti predikat, (4) latihan
memperiuas salah satu unsur kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk bertingkat
dengan anak kalimat pengganti objek, (5) latihan memperluas salabh satu unsur
kalimat tunggal menjadi kalimal majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengeanti
keterangan

Prosedur vang digunakan pada masing-masing siklus dalam melaksanakan
tmdakan itu vaitu (1) mercncanakan tindakan, (2) melaksanakan tindakan, (3)
observasi, dan (4) menpadakan refleks: hasil lindakan. Hasil tindakan menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan siswa dalam menulis kalimal majemuk bertingkat dapat
ditingkatkan  melalui  latihan  terhimbing.  Peningkatan  itu  ditunjukkan  oleh
bertambahnya nilai kemampuan siswa dalam menulis kalimal majemuk bertingkat
dart kategon Lidak mampu (R=4324) dalam prasiklus ke kategor kurang mampu
(R-61.%1) pada siklus 1, dan ke Kategori mampu (R=85 88} pada siklus 1. Hasil
penclitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis kalimat majemuk
bertinghal dapal ditingkatkan dengan latiban terbimbing.

Dart hasil  tersebut  disarankan  kepada siswa  untuk  meningkatkan
keterampilan  menulis  kalimat majemuk  bertingkal, karcna kalimat majemuk

O ¥ a0
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bahasa lisan, sehingga daya nalar mereka semakin tingpr dan akhimya mereka
teramgnl berbabasa. Guru hendaknya menerapkan latthan terbimbing dalam proses
pembelajaran menulis, khususnva meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
kalimat majemuk bertingkat. Kepala sekolah sebaiknya memberikan dorongan dan
mofivast Kepadd para guru untuk melsksanakan PTE dalam rangka meningkatkan
profesionalisme dan eleklivitas pembelcjaran di kelas

Al
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BAR 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

i dalam GBPP kunkulum tahun 1994, dikatakan bahwa mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia adalah program untuk menpembangkan pengetahuan,
keterampilan  herbahasa, dan sikap posiul lerbadap bahasa Indonesia. Ruang
hingkupnya meliputl penpuasaan kebahasaan, kemampuan memahami, mengapresias:
sastra, dan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia,

Penguasaan vang merupakan salah satu ruanpg lingkup mata pelajaran Bahasa
dan sastra Indonesia, di dalamnya mencakup lafal, ¢jaan dan tanda baca, strukiur,
kosa kata, paragraf, dan wacana [Dan sekian cakupan, dalam hal ini vang akan
dibahas adalah struktur, khususnya tentang kalimat majemuk bertinpkat,

i SLTP, kalimat majemuk bertingkal diagarkan di kelas I pada cawu I1
Digjarkannya kalimat majemuk bertingkat di kelas 111 pada cawu [l ini dihampkan
siswa mempunyal kemampuan menggunakan kalimat majemuok bertingkat baik dalam
kogiatan menulis maupun kegiatan berbncara, Namun pada kenyataannva, maten
kalimal majemuk  bertingkat  dianpeap sulit oleh siswa. Siswa lebih  mudah
mempelajari kalomal tngpal danpada kalimat majemuk bertingkat. Meskipun
sebenamya kalimat majemuk bertingkat im sering dipakal oleh siswa baik dalam
berbicara maupun di dalam menulis. Sccara teoritis siswa mengalami kesulitan,
terutama dalam pengembangan dan kalimat tunggal memadi kalimal majemuk
bertingkat. Hal ini terjadi karena siswa kurang memahami bagaimana sebenamya
proses terjadinya kalimal majemuk bertingkat itu. Siswa merasa kesulitan dalam
mengubah sebuah kata menjadi sebuah kalimal yang dapat berdini sendini { minimal di
dalamnya ada subick dan predikat). Sering terjadi dalam pengembangan kalimat
tungeal menjadi kalimat majemuk bertingkat, siswa hanya sckedar mengubah bagian
durt kolimat tunggal ttu dengan kata vang sama maknanya, sehinggu lelap saja

menjadi kalimal tunggal Contoh: Pak Sadi telah perei (kalimat tunppal). Jika kalimal

€T | % T Perpustakaan |
7| WIVERSITAS JFHER
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tersebul - divhah  menjudi kalimat majemuk  bertingkat, banyak  siswa yang,
mengubahnya menjadi © ok Hadi giew matematiba telal perei | dianppap sehagai
kalimat majemuk bertingkat. Pengembangan kalimat vang benar, unsur subjek pada
kalimal tunggal diperluas menjadi: Guru vang mengajar matematika telah PTEL
Dalam pembelajaran kalimal majemuk bertingkal peranan guru dan siswa
sangal menentukan bagi berhasil tidaknya (ujuan pembelajaran. Melatih siswa
berulang-ulang dan latihan soal-seal juga merupakan langkah vang efektif,
Berdasarkan uraian di atas, untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis kalimat majemuk bertingkat, tidak cukup hanya siswa sebagai subjek
sekaligus schagai objek dalam mengajar, namun peranan guru sangat menentukan.
arena itulsh diperfukan adanva upaya pemecahan yang tepat uniuk meningkatkan
kemampuan pembelajaran menulis kalimat majemuk bertingkat di kelas, Salah satu
altermatf yang mungkin dapat dilaksanakan adalah pembelajaran dengan menerapkan
latihan terbimbing Diharapkan latihan terbimbing dapat meningkatkan kemampuan

stswa dalam menulis kalimat majemuk bertingkat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ni sehagai berikut -
L) Bagarmana kemampuan siswa menulis kalimat majemuk dengan diterapkan

nya latthan terbimbing ?

1.3 Tujuan penelitian
Penelitian i bertujuan untuk
11 Meningkatkan kemarnpuan siswa dalam menulis kalimat majemuk bertingkat

melalu latiban terbimbing

1.4 Manfaat Penclitian

Hasil penelitian akan memberikan manfaar kepada pihak-pihak berikut inj -
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3)

bagi siswa, hasil penclitian ind dapat bermanfaatl untuk meninghatkan ketrampilan
menulis kalimat majemuk bertingkat

bagi puru, dengan penelitian ini diharapkan guru dapat meningkatkan proses
pembelajaran kalimat majemuk bertingkat,

bagi sekolah, hasil penelitian ini merupakan sumbangan bahan acuan baru dalam

memngkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah pada umum nyd.

1.5 Definisi Operasional

Beberapa istilah  perlu  diberikan  definisi  operasional  untuk menghindar

kesalahpahaman.

L

2)

4)

Kalimat adalah rangkaian kata vang dapat mengungkapkan pagasan, perassan,

atau pikiran vang relatf legkap.

Kalimat majemuk adalah kalimat vang menganduny dua pola kalimat atau lebih.

Salah satu pola menduduki fungsi tertenty dan pola yang lan.

Kalimat majemuk bertingkar adalah kalimat vang menghubungkan pola-polanya

tidak sederujat artinva satu pola mendud ki fungsi tertentu dan pola vang lain

Latihan terbimbing adalah jenis latihan terkontrol vang dimulal dengan latihan

yang sifatnya membimbing. |atthan ini terdiri atas lima tahap, vaitu:

(1) melatih siswa menulis kalimat tungyal

(21 melatih siswa memperluas salah sato unsur kalimat tunggal menjadi kalimat
majemuk berungkat dengan anak kalimat pengpanti subjek.

{3} melatih siswa memperluas salah satu unsur kalimat tungeal menjadi kalimai
majemuk bertingkat dengan anak kalimal pengzanti predikat.

(4) melatih siswa memperluas salab satu unsur kalimat tunggal menjadi kalimat
majemuk bertingkal dengan anak kalimat penpganti objek

(3} melatih siswa memperluas salah satu unsur kalimat tungpal menjadi kalimat

majemuk berningkat dengan anak kalimat pengganti keterangan.
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BAR I
TINJAUAN PLSTAKA

I'mjauan pustaka yang dibahas dalam hal i berkaitan dengan kalimat
majemuk bertingkat antara lain: 1) batasan kalimat, 2) fungsi kalimat, 3) klausa, 4)

kahmat tungpal, 5) kalimat majemuk, 6) kalimal majemuk bertingkat.

2.1 Batasan Kalimat

Menurut Dardjowidjojo, dik ( 1993:254) kalimar adalah bagian terkecil ujaran
atau teks {wacana) mengungkapkan pikiran vang utuh sccara kebahasaan. Sedangkan
menurut Keraf {1984 141) menvatakan hahwa kalimat adalah satu bagian ujaran vang
didahului dan dikun oleh kesenvapan sedangkan informasinya menunjukkan bagian
waran itu sudah lengkap. Kedua pendapat di atas mengangeap bahwa kalimat
merupakan alat wntuk menyampaikan gapasan secara lengkap namun  harus

memperhatikan kaidah yang berlaku baik dalam bahasa tulis maupun bahasa lisan.

2.2 Funpsi Kalimat

Betiap kata frasa dalam kalimat mempunyai fungsi vang mengailkannya
dengan kata atau frasa lain vang ada dalam kalimat tersebut. Fungsi itu bersilal
sintaksis artinva berkaitan dengan urulan kata atau frasa dalam kalimat. Fungsi
sintaksis utama dalam bahasa adalah subjek, predikat, obiek pelengkap dan
keterangan ( Dardjowidjojo, dkk, 1993 : 30),

Jadi fungsi kalimat mengacue pada tugas unsur kalimat, Nomina seperti ayah
misalnva dapat berfungsi schagai subhjek atau objek kalimat terpantung pada
pemakalannya. misalnya:

1} Ayah biasanya pulang pukul 16 00

2y Saya harus menjemput ayah.

Pada kahmat (a) ayah berfungsi sebapail subjek sedangkan pada kalimat (b

ayah berfungs sebagai objek.

Ak
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2.2 1 Subjek
Menurut Zamuddin (1992 © 35) subjek adalah schagai kalimal vang berwuju
kata atau frasa benda vang merupakan pokok persoalan atau bagian kalimat vang
memadai apa vang dikatakan oleh pembaca. Sedangkan Wiposoedarmo (1984 ; 259)
menyatakan bahwa  subjek merupakan pokok persoalan  atay bagian  yang
dipentingkan dalam kalimat, scdangkan bentuknyva dapat herupa kata atau frasa,
Adapun cin subjek antara lain ;
1} baman kalimat yvang berwujud kata atau frasa;
2} bagian kalimat yang menjadi pokok persoalan:
3} bagian kalimal yang pada umumnya diikuti kata i
4) bagran kalimat yang bisa ditkuti kata ganti empunya;
5) bagian kalimat vang dapal menjadi objek dalam kalimat pasif:
&1 menjawab pertanyaan apa dan siapa
Contoh
1) Rumrak it sudah rosak,
21 Sepedaky telah dijual.
3} Leharmea lima meter.
Kata rumah itu, sepedaku, dan febarmva berfungsi sehapai subjek kalimat
2.2.2 Predilar
Predikat atau sebutan kalimat ialah bagian kalimat vang memberikan
penjelasan fentang subiek wang berupa kata benda maupun kata lamm yailu kata
keadaan, kuta bilangan, kata sifat, kata keterangan dan kata panti,
Adapun cir-ciri predikat antara lain
1) bagian kalimal yang menjelaskan subjek;
2} bagian kalimat vang dapat didahului kopula atau kata kerja bantu,
misalnya : yaitu, ialah, adaluh:
3) bagian kalimal vang pada umumnva menutjukkan pengertian
melakukan atau dilakukan seperti pada kata dasarmya:

4) menjawab pertanyaan bagaimana atau mengapa
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Conteh:

1} Adik menpeambar

2y Gedung itu sucad robok,

i) Merokok berbahava,

Kata mengpambar, stdah robeh, dan berbahaya berfunpsi sebaga predikat kalimat.
Pembicara menvatakan adik, gedung itu, merokok. Tentang adik pembicar
menvatakan menggambar, tentang gedung itu pembicara menyatakan sudah roboh,
tentang  merokok  pembicara  menyatakan  berbabaya.  Jadi, bagian  kalimat
menggambar sudah roboh. berbahava yang dikatakan oleh pembicara tentang subjek
itulah yvang discbut predikat Atau kalimal yang mencrangkan subjek.
Contoh
1) Rani teman saya pandal bisa membuat baju
2} Joko sangat terampil
223 Objek dan Pelengkap
Ubjek dan pelengkap merupakan pendamping  predikar, menurut letaknya
objck dan pelengkap berada di schelah kanan predikar bahkan letak kanan kedua
pendamping lebih tegar darn pada letak kin subjek, karena objek dan pelengkap tidak
mungkin berada di sebelah kir predikat
Cirl-cin objek antara lain

1) dilihat dan jems predikatnya (ansitif dan aktif) objek menyatakan
kelransitlan:

2} dengan melihat cin khas objek itu sendin secara kateporial objck dapat
berupa-nya, -ku, -mu, dalam kalimat pasif dapat menduduki fungsi
aubjelk;

31 kategori kalanya nominal.

Contoh

1} Marina menundukkan edik.

2y Ibu menjenguk nenek,

37 Adik sedang makan apel.
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Kata adik. menek, dan apel berfungsi sebapai objek kalimat,
Cin-ciri pelengkap antara lain -
1} kategori katanya dapatl berupa nomina, verba, alau ajektiva;
2} berada di belakang verba semi transitif atau dwi transinl” dan dapat
didahului preposisi;
3) kalimatnya tidak dapat dijadikan kalimat pasif, jika dapat dipasifkan
pelenghap tidak memadi subjek:
4} ndak dapal digant denpan —nva kecuali didahului preposisi selain di,
ke, dan dan akan.
Contoh:
1) Orang itu bertubuh raksasa..
2} Negara Indonesia berdasarkan Pancasila.
i) Baju anak itu bergambarkan Banteng,
kata raksasa, Pancasda, dan Bunteng berfungsi scbagai pelengkap kalimat,
2.2.3 Kererangan
Falimal mempunval unsur it dan ensur bukan it Unsor ot terdin atas
subjek, predikat, objek dun pelengkap. Scdangkan unsur bukan int adalgh vang
memberikan keterangan tambahan kepada unsur inti
17 An menjahit bajunva (a)
21 Am menjahit bajunya o kamer (b)
3y Am menjahit bajunva dengan berangr jabd ()
4y Dia menjahit bajunva iudi g (d)
Kata o kamar, benang jahn, dan fadi puge berlungsi sebagai keterangan kalimat
Kalimat (a) terdini dan tiga unsur inti, yakm: Ani — subjek, menjahit =
predikat, bajunya  objek. Kalimat terscbut sudah memberikan arti yang utuh. Unsur
sepertl di kamar. dengan benang jahit, dan tadi pugi adalah keterangan yang bersifat
manasuka letap membernkan makna tambahan pada kalimat. Makan suatu keterangan

ditentukan olch perpaduan makna i antarn pnsurnya masing-masing.  Denpan
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demikian keterangan di kamar mengandung makna tempat. denpan benang jahi
mengandung makna alat dan tadi pag; mengandung menyatakan wakty.

dumlah dan jenis kelerangan bergantung pada kasar halusnya penggolonpan
yang berbeda bentuk dan maknanya menjadi satu jenis, 1% bawah ini merupakan
penggolongan keterangan menurut Dardjowidjojo, dkk di dalam tata bahasa haky

bahasa Indonesia schagai berikut:

1) Keterangan tempat di kamar
ke pasar
dan kantor
2 Keterangan alat = dengan punting

dengan mobil

3} Keterangan wakiu kernarin

tadi padi

tahun 1945
bulan yang lah

sebelum pukul 17.00 dsh.

4) Keterangan tujuan supava scha

agar sukses

untuk kemerdekaan

bagi nusa dan bangsa

demi anaknya

3) Keterangan penyerla = dengan adik sava
bersama ibu
heserta kawan-kawan

&) Keterangan cara = secara hati-hati
dengan sedih

7} Keterungan similaf sepertl angin
bagaikan scorang dews

sebagail kefua
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8) Keterangan sebab = karena sakil
karena kecerobohan

%) Keterangan kesalinpan satu sarmy lain

2.3 Klausa

Menurul Keraf (1984:38) klausa adalah suatu konstruksi vang di dalamnva
terdapat beberapa kata yang mengandung hubungan fungsional. Dalam tatabahasa
lama dikenal dengan pengertian subjek, predikat. obick dan kelerangan-keterangan.
sebuah klausa sekurang-kurangnva harus mengandung satu subjek, satu predikat, dan
boleh dengan keterangan, Misalnya:

1} Sava menyanyikan sebuah lagu.

2} Adik membaca buku

3y Anak ru menangis.

43 la sudah bangun.

3) diberitahukan kepada umum

61 demikian diceritakan

Klausa sering pula dipakai untuk mengacu kalimat tunggal biasa, Hanya saja
dalam itu kita melepaskan diri dar berbagai macam informasi (atau tanda bacaj yang
mungkin dapar dipakai dengan klausa tersebul Karena sctelah diberi tanda hacs
{(mtonasi} tertent, klavsa  dapat menjadi  kalimat, Darjowidioge  (1991:103)

berdasarkan kalimat yang tunggal dan kalimat majemuk.

2.4 kalimat Tunggal
Ralimat tunggal adalah kalimat vanp mengandung satu pola kalimat dan
perluasan tidak membentuk kalimat baru. Pola kalimat tunggal harus TEm PNyl
unsur subjek dan predikat. Dalam kalimat tunggal terdapat inti Yang mempunvai
urisur pusat. Adapun pola kalimat inti dalam bahasa Indonesia sehagai berikut
1} KB + KB
Ayah polist
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2 KB + KS§
Baju bagus
1} KR KK
Banu MEnyanyi

Apabila unsur inli diperluas oleh unsur tambahan, maka disebul kalimat luas
Misalnya -

Bajunya bagus {kalimat inti)

Bajunya bagus sekali (kalimat luas)

sedangkan menurut Keraf (1984 © 152) vang dimaksud kalimat vang terdin
dari unsur-unsur tambahan it tidak boleh membentuk pola bary,

Kedua pendapat tentang kalimat tungeal diatas menegaskan bahwa semua
kalimat it termasuk dalam pengertian kalimat tunppal. scdangkan scbagian dan
kalimat luas adatah kalimat tungpal

2.5 Kalimat Majemuk

Keral (1984 1 167) mengatakan bahwa kalimat majemuk adalah kalimar vang
dua pola kali mat atau lehih,

Batasan im dituntut sebagar hasil dari tinjauan secara statis, melthat apa vang
kita hadap sckaranp, atau melihat dan segi yang lebih dinamis, vaitu dari sejarah
terhentuknya kalimat tersebut. Kita dapat melihat bahwa dua kalimat yang
terkandunyg dalam sebuah kalimat majemuk itu terjadi karena kia menggunakan dua
pola macam kalimat (atau lebih) menjadi saty kalimat, atay dapat terjadi bahwa kita
menghadapt satu pola kalimat. letapi dengan menggunakan teknik perluasan,
akhirnya kita mendapatkan dua pola kalimat atay lebih dalam kalimat perluasan tadi
Misalnya:

Adik makan sedang kakak minum.

far detang ketika sava sedang fcdr,
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2.6 kalimat Majemuk Bertingkat

Menurut  Keraf (1984.169) vang dimaksud  dengan kalimar majemuk
bertingkar adaldh kalimat vang hubungan pola-polanva tidak sedetajat. Salah satu
pola {atau lebih) menduduki fungsi tertentu dari pola vang lain. Bagian vang lebih
tinggi kedudukannva disebut induk kalimat, sedangkan menurat Wirjosoedarmao
(1984:297) kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat vang terjadi dari kalimat
tungpal yang kedudukannya tidak setara, yang satu menjadi bagian vang lain.

Ldari kedua pendapat di atas dapar dikatakan bahwa kalimat majemuk
bertingkat berasal dari kalimat tungeal vang salah saty fungsinys  mengalams
perluasan menjadi kalimat tungpal  bar. Bagian kalimat tunggal asal (tidak
mengalami perluasan} mempunyai kedudukan tinggi (induk kalimat) scdang bagian
vang svaratnyva harus lerdin dan satu klausa (satu pola kalimat), memiliki kedudukan
rendah (anak kalimat). Hubungan antara anak kalimal dan induk kalimat inmlah vang
bertingkal, schingga disebut kalimat majemuk bertingkat Berikut ini contoh pola
susunan kalimat majemuk bertingkat

Subjek — Predikat — Ohjek Kelerangan
| | ]

Incdduk kalimag

Subjek  Predikat  Objek

Anak E:alm%u penggant subjck

Wanila vang pernah melahirkan aku itu menjghit haju di Beranda Belakang
Wanita yang pernah melahirkan aku itu = anak kalimat
Memahit baju di Beranda Belakang = induk kalimat
Berdasarkan perluasan salah satu Tungsi kalimai lunggal yang membentuk
poela baru, maka kalimat majemuk bertingkat dapat dibedakan atau dapat diketalus

cara terbentuknya, Cara membentuk kalimal majemuk bertingkat dapat pula discbut
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sebag macam-macam kalimat majemuk hertinghat berdasarkan fungsi kalimat vany

mengalami perfuasan

2.0.1 Kalimat Majemuk Bertingkat Pengembangan Subjek

Pembentukan kalimal majemuk bertingkat ini dengan cara memperfuas atau
mengembangkan unsur yvang menduduki fungsi subick pada kalimat tungpalnya,
Unsur pols kalimat baru yang merupakan hasil perluasan unsur subjek tersebut anak
kalimat pengganti subjek

Contoh: Pak Hadi telah perpi.

5
Guru vang menpajar sava wakiu kecil telah perpi
Anak kalimat pengganti subjek induk kalimat

2.6.2 kalimat Majemuk Bertingkat Pengembangan Predikat

Pembentukan kalimal majemuk bertingkat ini dengan cara memperluas atay
mengembangkan unsur vang menduduki fungsi predikat pada kalimat tunggalnya,
Unsur pola kalimat bary vang mengalami perluasan disebut anak kalimat penggant
predikat

Contoh: Katanya begitu
'P

Katanya paman akan datang mingey depan

Anak kalimat pegpanti predikat

2.6.3 Kalimat majemuk bertingkat Pengemba ngan Objek/Pelengkap

Pembentukan kalimat majemuk bertingkat ini dengan mengembangkan atay
memperluas unsur vang menduduki funpsi ubjekipelenykap pada kalimar lunggalya
Unsur pola kalimat baru vang mengalami perluasan disebut anak kalimat pengganti
objckipelengkap. Contoh: Pesawat itu menjatuhkan ham.

§
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Pesawal itu menjatuhkan sesuatu yang sanpal mengenkan bagl umal manusia. &

Anak kalimat pengganti objek

2.0.4 Kalimat majemuk Bertingkat Pengembangan Keterangan

I'embentukan kalimat majemuk bertingkat im dengan cara menpembangkan
atau memperluas lungs: keterangan pada kalimat tunggalnya. Unsur pola kalimat baru
yang mengalami perluasan discbut anak pengganti keterangan. ‘Tentu saja disesuaikan
dengan nama jemis atau macam kKelerangan, Berikut contoh  penpembangan
keterangan sesual dengan macam keterangan.
1} Anak kalimat pengganti keterangan tempal

lhu pergi ke pasar.

[bu pergi ke tempat vang dikunjungi orang setiap hari,
2y Anak kalimat pengganti keterangan wakiu

la berangkat tadi pagi

[a berangkat ketika kami sedang makan siang
31 Anak kalimat penggant keterangan alat

Paman datang dengan mobil

Paman datang dengan kendaraan vang baru dia beli
4) Anak kalimal pengganti keterangan tujuan

[4 belajar keras agar lulus

la helajar keras agar cita-citanya tercapai
5) Anak kalimat pengganti penyerta

Ayah perg ke dokter bersama ibu

Ayah pergi ke dokter bersama wanita vang berbaju hijau
&) Anak kalimat pengganti keterangan cara

Rina mencertakan pesta pernikahan dengan senang

[Rina mencerilakan pesta penikahan dengan perasaan vang berbunga-bunga
7y Anak kalimal pengganti keterangan sebab

la tuckuk masuk sckoiah karena saki
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[a tidak masuk sekolah karena kesehatannva tergangpu
8) Anak kalimat penggant keterangan similatil
Kakak hadir pada acara itu sebhagai ketua
Fakak hadir pada acara o scbagai orang vang berlangpung jawab atas

kelancaran acara itu

2.6.5 Latihan Terbimbing adalah jenis latihan terkontrol yang dimulai dengan latihan
vang sifatnya terbimbing, Latihan ini terdiri atas lima tahap, yaitu:
(1) melatih siswa menulis kalimal funggal.
(2} melatth siswa memperluas salah satu unsur kalimal tunggal menjadi kalimat
majemuk bertinghal dengan anak kalimat pengganti sulyek.
(3) melatih siswa memperluas salah satu unsur kalimat tunggal menjadi kalimat
majemuk bertingkat denpan anak kalimat pengeanti predikat.
{4} melatih siswa memperluas salah satu unsur kalimat tunggal menjadi kalimat
majemuk bertingkat dengan anak kalimatl penpeanti objek
{3) metatth siswa memperlyas salah satu unsur kalimat tungpal menjudi kalimar

majemuk bertingkat dengan anak kalimatl pengganti keteranpan,
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BAR T
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelinan imi merupakan penclitian tindakan kelas. Dipilihnva model
penelitian ini dilatarbelakang oleh kenyataan bahwa siswa SLTEN 5 Tanggul belum
mampu menulis kalimat majemuk bertingkat. Di samping itu, penclitian tindakan
kelas (PTK) merupakan model penclitian vang kegiatannva dipacu oleh permasalahan
praktis yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari oleh puru sebagai
pengelola program pembelajaran di kelas. Hal ini dipandang sesuai sebagai TATICANZAN
penelitian sebagaimana dinyatakan oleh Tim Pelatib Provek PGSM (1999:25),
Penelittan ini mengpunakan rancangan penelitian tindakan dalam dua siklus.
dengan tahapan:
) rencana tindakan
21 tahap pelaksanaan undakan
3} tahap pengamatan‘observas

4 tahap refleksi

3.2 Lokasi Penelitian

Penchitian ini dilaksanakan di 8L S Tanggul. Pemilihan lokasi penclitian ini
didasarkan kenvataan bahwa sekolah tersebut merupakan lempat mengajar guru yang
melaksunakan penelitian, schingea wakiu vang tersedia untuk penelitian relatif lebih
bhanyak. proscs penvajiannya lebih mudah, dan dengan dilaksanakan penclitian ini

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis kalimat majemuk bertingkat

3.3 Sasaran Penelitian
Basaran penelitian i adalah siswa kelas 11-12 dengan jumlah siswa 34 siswa,
Penentuan i didasarkan pada kenvataan bahwa scbapian besar siswa di kelas ini

memiliks kelemahan vang lebih besar dalam menemtukan dan memahami kalimat

——mreaa - e ——
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mageimuk bertingkal dibandingkan dengan kelas-kelas lannya, Ini menuntut sceera

dilaksanakan nndakan pemecahan, ketertinggalan mercka dapat sepera diatas:

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data vang diperfukan dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
teknik observas: dan teknik tes. Masing-masing teknik dijelaskan sebagai berikut ini -
. Teknik (dbservas:

Kegiatan pemantauan atau observasi dilakukan oleh teman sejawat puro pada
saut dilaksanakan tindakan kelas dengan melalui latihan terbimbing oleh pury kelas
IH-I3 dengan tujuan untuk mengetahw apakah pelaksanaan tindakan vang dilakukan
guru sudah sesuai atau kurang scsuai dengan rencana pembelajaran yvang telah
disusun oleh gurw Instrumen observasi yang digunakan adalah lembar observasi yang
memual mdikator-indikator vang di observasi dalam pelaksanaan tindakan.

Kegatan observas dilakukan dalam sctiap tahap melipud : fatthan menyusun
kalimat tunggal. latthan memperluas salah satu unsur kalimat tungeal sehingpa
menjadi kalimat majemuk bertingkat, dengan anak kalimat pengganti subjek. dengan
latthan memperluas salah satu unsur holimat tungeal schingoa menjadi kalimat
majemuk bertingkat dengan anak kalimat penppann predikal, latthan memperluas
salah satu wnsur kalimat tunggal schingpa menjadi kalimat majemuok bertingkat
dengan anak kalimal pengganti objek, latihan memperluas salah satu unsur kalimat
tunggal sehingga menjadi kalimat majemuk  bertingkat denpan anak kalimat
pengoeant kelerangan.

Kegiatan 1im dilakukan bersama oleh guru dan leman sciawat. Sclain untuk
mengamati tindakan vang dilukukan olch puru, kegiatan ini jupa dimaksudkan untuk
mengamatt kegmatan vang dilakukan siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan latihan terbimbing.

b Teknik Tes
Adapun hasil pembelajaran dilakukan melalu tes subjekiif schanvak 4 soal,

dengan rincian sebagal berikut ;
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Soal no. L. maten perlyasan kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimal
penggantt subjek, soal no. 2. materi perluasan kalimat majemuk berlingkat dengan
anak kalimat pengganti predikat, soal no. 3, mater perluasan kalimat majemuk
bertingkat dengan anak kalimat pengganti obvek, soal no. 4 mater perluasan kalimat
majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengpanti keterangan.

Lintuk mengukur tingkat kermampuan siswa dalam menulis kalimat majemuk
bertingkat, digunakan norma-norma sehagai berikut: siswa yang mampu memper|uas
salah satu unsur kalimat tungeal menjadi kalimar majemuk bertingkat denpan anak
kalimat pengganli subjek, anak kalimat pengesnti predikat, anak kalimat penegEant
ohjek, dan anak kalimar pengeanti keteranpan masing-masing diberi nilai 25, siswas

vang kurang mampu diberi nilai 15 -20, siswa yang tidak mampu diberd nilai 5 — 10

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik  analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kuantitatif sccara sederhana, Analisis data ini menpetahui peningkatan kemampusan
siswa dalam memahami kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti
subjek. anak kalimar pengeanti predikat, anak kalimat pengganti obvek, anak kalimat

penggant keletangan.

17 Untuk mengetahwi kemampuan siswa, mengeunakan rumus;
Nilai= A
— X 1007
[
A = jumlah skor vang diperoleh
B — jumlah skor maksimal

2) Remangan nilai yang digunakan sebagai berikut ;

86 - 100 sanpat mampu

fh - 85 = marmpu

46 - 65 kuring mampu
0- 45 = tidak mampu



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3} Untuk mengetahu persentase siswa vang mampu dan tidak mampu dalam

memaharni kalimat majemuk bertingkat schagai beriku :

C Jumibah siswa tidak mampu
_ X 100%
Jumlah siswa seluruhnyva
D= Jumiah siswa yvang mampu
X 100%

Jumlah siswa ﬁeluruﬁn}'a

rI
]

Persentase jumlah siswa yang tidak mampu

¥ Persentase jumnlah siswa vang mampu

3.6 Tahap Penelitian
Penelitian tindakan ini dibagi menjadi dua siklus vang masing-masing siklus

terdiri dan tahap-tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi,

Siklus 1
1. Tahap perencangan, vang meliputi kegiatan
i, menvusun satuan pembelajaran dengan menggunakan latihan terbimbing,
b membuat lembar observast. Dalam observasi imi dilakukan selama kegiatan
belajar mengajar (K B M) berlangsung.
¢. merancang alal evaluast untuk melihat apakah siswa telah mampu menyusun
kalimat majemuk hertingkat dengan tepat,
2. Fahap Pelubsanaan Tindakan
hegiutan vang dilaksanakan pada tahap im adalah pembelajaran vang
mengacu pada satuan pelajaran vang telah direncanakan, Pada siklus ini kegiatan
dilakukan dalam bentuk tindakan kelas berupa  pembelajaran kalimat majemuk
bertingkat melalui latiban terbimbing sebagai berikut -
Tahap pertama, melatih siswa menyusun kalimat tungeal.
Tahap kedua, melatih siswa memperluas salah satu unsurnya kalimat tunggal
schingpn memadi kalimar majemuk bertingkat dengan anak kalima pengpanti

subjek.
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Tahap ketiga. melatih siswa memperluas salah saty unsur kalimat tungzeal menjadi
kalimat majemuk bertinpkat dengan anak kalimat pengganti predikat.
Tahap keempat, melatih siswa memperiuas salah sarn unsur kalimat tunggal
menjadi kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat penggant objek.
Tahap kelima, melatih siswa memperluas salab satu unsur kalimat tun poal menjadi
kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengeanti keterangan,
Kegatan ini dilaksanakan dalam waktu 45 menit, kemudian 45 menit berikutnya
digunakan untuk melaksanakan les T sceara tertulis, materi tes tertulis berbentuk
subjcktif sebanyak 4 soal
Soal no. | perluasan kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk  bertingkat dengan
anak kalimal pengganti subjek.
Soal no.2: perluasan kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk bertingkat
dengan anak kalimat pengganti predikat,
Soul no.3: perluasan kalimal tunggal menjadi kalimat majemuk bertingkat dengan
anak kalimat pengeant obyvek.
Soal nod: perluasan kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk hertingkat dengan
anak kalimat penpeanti keteranpan.
3. Tahap Observasi pengamatan
Hal-hal vang diobservasi selama kegiatan guru dan siswa selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung, perhatian dan pelaksanaan pengajaran.  Setelah
kematan belajar mengajar dan tes | diberikan, hasil fes I scgera dianalisis uniuk
mengetahul siswa-siswa vang belum mampu menulis kalimar majemuk bertingkat.
4. lakhap Refleks:
Hasil dari observasi dan analisis tes sepera direfleksikan untuk pedamn

merencanakan kegiatan siklus kedua.

Siklus 11

{. Tahap Perencanaan
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Dialam tshap im direncanakan upaya untuk mengatasi kesulitan siswa dalam
menuhs kalimat majemuk beringkat sesuat dengan refleksi siklus | Perencanaannya
meliputi menyusun rencana pelajaran kembali, kemudian soal tes | diberikan Jagi
untuk soal 1es I
2 Tahap Vwidakan

Dalam hal 11 kegiatan belajar mengajar dilakukan 45 menit. Kegiatan ini
masih menitikberatkan pada latihan terbimbing. Kemudian 45 menit vang ke-2 siswa
mengerjakan soal-soal tes ke-2 . Materi soal sama dengan tes pertama.

3. Tahap Observasi

Hal ini dilakukan sclama kegiatan belajar mengajar berlangsung, Hal vang
diohservasi adalah kegiatan siswa dalam menyelesaikan alau mengerjakan soal-soal,
selamutnyva hasil observasi dan tes ke-? dianalisis. Diharapkan setelah siklus 1 ini,
siawa lidak mengalami kesulitan lag dalam menulis kalimat majemuk hertingkat.

4. Tahap Refleksi
Dalam tahap im menganalisis kesulitan siswa untuk merencanakan kegiatan

selanjutnya

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat vang digunakan untuk menjaring data vang diperlukan
dalam penclitian. Adapun instrumen vang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
tes subjebul. dengan tjuan untuk mengetahul kemampuan  siswa baik secara
individu maupun secary klasikal tentang kalimat majemuk beriingkat pengganti
subjek, anak kalimat pengganti predikat, anak kalimat penggant objek, anak kalimat

pengoanti kelerangan.

.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, dapal
disimpulkan bahwa selelah menerapkan latihan lerbimbing, kemampuan siswa
menuhis kalimat majemuk bertingkat dapal meningkar, Peningkatlan kemampuan
siswa dalam menulis kalimat majemuk bertingkat tersebut dapal diketahui dari hasil
tes. Ratu-rata kemampuan siswa menulis halimat majemuk bertingkat denpan anak
kalimat pengganti subjek, anak kalimat pengganti predikat, anak kalimal penppanti
ohjek. anak kalimat pengganti keterangan siswa kelas [1I-D SLTPN § Tanggul tahun
pelajaran 2001-2002 masuk kategori tidak mampu pada prasiklus (43,24 mencapai
katepon kurang mampu pada siklus | (61,91} dan mencapal kalegori mampu pada
siklus 11 (85 88). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa kelas
MI-13 dalam menulis kalimat majemuk bertingkar dapat dinngkatkan melalui latihan

terbimbing.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di atas. maka perlu dikemukakan
beberapa saran berikut ini

1} Siswa disarankan untuk berlatih terus menerus dalam menulis kalimat
majernuk bertingkat, karena kalimat majemuk bertingkat dapat memperlyas
cakrawala komunikasi haik dalam bahasa iulis maupun bahasa lisan, sehings
dlaya nalar Kita makin tingsi dan akhimva kia akan terampil berbahssy,

2) Para puru  hendaknya  meneraphan  latihan lerbimbung  dalam  proses
pembelajaran menulis, khususnva untuk meningkathan kemampuan siswa
dalam menulis kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengeant
subjek, anak kalimat pengganti predikar, anuk kalimal pengganti obick, anak

kalimat pengganti keterangan
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31 Kepala sckolah sebaiknya memberikan dorongan dan motivast kepada para
guru untuk melaksanakan UK dalam rangka meningkatkan profesionalisme

puru dan cfektivitas pembelajaran di kelas
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_ampiran |

Program Satuan Pelajaran

Mata pelaaran : Bahasa Indonesia

Tema Kalimal Majemuk Bertingkat
Kelas/cawn : HI1L

Waktu : 2 %45 menit

Pembelajaran :

Mengembangkan kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk bertingkat

I. Tujuan Pembelajaran Umum.

Siswa  memiliki - kemampuan  menggunakan  Bahasa  Indonesia untuk

meningkatkan kemampuan intelektuzl (berpikic kreatil, mengpunakan akal sehat,

menerapkan pengelahuan vang berguna, dan memecahkan masalah, kematangan

emaostonal dan sosial)

L. Tujuan Pembelajaran Khusus,

]

|

Lh

Stswa dapat menulis kalimal tungeal.

stswa dapat memperluas kalimal unggal menjadi kalimat majemuok bertingkat
dengan anak kalimal pengeant subjek,

Siswa dapat memperluas kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk bertingkat
dengan anak kalimal pengeanti predikan

Siswa dapat memperluas kalimar wngpal menjadi kalimat majemuk bertingkat
dengan anak kahmat penggant obick. '
siswa dapat memperluas kalimat lunggal menjadi kalimat mapemuk bertingkat

dengan anak kalimat penpeanti keterangan,

LI Materi Pembelajaran,

Kalimat majemuk bertinghal
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IV. Kegiatan Belajar Mengajar. /

=

a  Metode Ceramah, tanva jawab, pengudsaan

b Langkah-langkah:

Tugas-tugas

Pertemuan Kepmatan Pembelajaran e L
Individu | Kelompok
Pertama Pendahuluan. E &
45 menit 1. Melatih menulis kalimat
tungeal. W
2. Melatih memperluas kalimat
tungeal menjade kalimat ‘

majemuk bertingkat dengan
anak kalimal penggant |
subjek W ‘
3 Melatih mempertuas kalimal - -
tungzal menjadi kalimal
majemuk bertingkat dengan
anak kalimai penggant ‘
predikat v
4. Melartih memperluas kalimat |
tungizal menjadi kalimal

majemuk beringkal dengan

anak kalimal penggants
abjek. W

]

Melath memperluas kalimat
manggal menjadi kalimat
majemuk beriingkat dengan

anak kalimat penggant

keterungan. Y |
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T = &
[ | Penerapan: :
Siswa mengerjakan soal-soal vang | '

i dibuat gurw.
| kedua Pemuatup:
45 memt Siswa diberi tes, ' J
V. Alat sarana dan Sumber Pembelajaran
o,  Alat dan sarana

b. Sumber  : Buku Penuntun Terampil Berbahasa Indonesia 3
[

VL Penelitian
4. Prosedur

1 Penclitian  proses  belajar berupa  observasi, pertanyaan,  dan
PenguAsHn.

2 pemlaian hasil belajar - berups tugas mengembangkan salah sata unsur
kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk bertingkat dengan anak
kalimal pengganti subjek, subjek anak kalimat penguant predikat,
andk kalimat penppanti objek, anak kalimat pengganti kelerangan,

b Alat penilaian.
Aol
1. Buatlah perfuasan kalimal tunggal di bawah ini, sehingea menjadi kalimat
majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganii subjek, disertai jahatan dan

penentuan induk dan anak kalimatnya! Hal ita diketahuinva.,

P

Buatlah perluasan kalimat wmggal di bawsh ini, sehingera menjadi kalimai
majermuk bertingkal dengan anak kalimat pengyanti predikat, discrtar Jabutan dan

penentuan induk dan anak kalimatnya | Katanva demikian
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Buatlah perluasan kalimal tunggal &1 bawah ini, sehingga menjadi kalimat
majemuk bertingkat dengan anak kalimar penggants objek, disertal jabatan dan
penelitian induk dan anak kalimatnya ! Saya mengakur hal itu

4. Buatlah perluasan kalimat wngzal di bawah iml, sehingga menjadi kalimal
majemuk bertingkat dengan anak kalimar penggant! keterangan, disertai jabatan

dun penentuan induk dan anak kalimatnya | Siswandi pergs saat itu

Mengctahus Tanggul 8§  Febryan
2002

Kepala SLTPN § Tanggul Cruru Mata Pelajarn
Dyjuanah, 5. 1’d, Arnda Rulistvowen
NIP. 130 325 257 NII* 131 253 908
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Lampiran 2

Hencana Pengajaran

Pokok Hahasan

Kalimat Majemuk Bertingkat denpan

Lathan "J'n:rhlrnhjng

Kelas‘cawu AL
Wakiu ' 2 x 45 menit
' No Tujuan Pembelajaran Materi | hegiatan Pembelajaran Menit |
Khusus
I 2 A 4 3
: 2. Siswa dapat menuhis | Kalimar Pendahuluan: 20
o | Majemuk . \
kalimat tungwal. Brtingkat 1. Melatih menulis

b Siswa dupat

memperluas kalimat

tunggal menjadi

kalimat majemuk

bertingkat dengan

| anak Kkalimat

penpeant: subjck.

¢, Siswa dapat

| memperluas kalimat

tunggal menjaci

‘ kalimat majemuk

bertingkal dengan

anak kalimai

| pengganti predikal
d. Siswa dapat ‘
| memperiuas kalimat

tunugal menjadi J_ F_

kalimal tunggal,

I-d

Melatih memperluas

Kalimal tunggal

mcnjad kalimart

majemuk beriingkat

denpan anak kalimat
pengganti subjck.

a2 Melatih memperluas
kahmar tunggeal

menjadi kalimat

magemuk bertingkat

dengan anak kalimat
pengeanti predikat |
| 4. Melalih memperuas

‘ kalimat tunggal

menjadi kalimal ‘

majemuk bertinpkat
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rungpal menjads
kalimat majemuk
bertingkat dengan
anak kalimat

pengganti objek.

e Siswa dapat
memperluas kalimat
tunggal menjadi
kalimat majemuk
bertingkat dengan
anak kalimat
pengganti

kelerangan.

Menpalahu
2002
Kepala S1.TPN 5 Tanggul

Djuanah, 5. Pd.
NIP 130 325 257

majemuk berfingkat
dengan anak kalimazr

pengieanti objck,

P |

Melatth memperiuas |
Kalimat tunggal
menjadi kalimat
majcmuk bertingkat !
denpgan anak kalimat
penggant

keterangan.

Pencrapan: 20

Siswy mengerjakan soal-
| soal vang dibuat purg,

| Penutup: 50"
Siswa diberi 1es. |
A =

Tanggul 8 Februan

Guru Mata Pelajaran

.....

NIP 131 253 908



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 3 &

EUNCT JAWARAN

[

al

Hal itu diketahuinva (kalimat tungpal)
5 P

Bahwa saya datang diketahuwinya (kalimat majemuk bertingkat dengan anak
oy 5 P P kalimat pengpanti subjek)

hatanya demikian (kalimat tunggzal )
5 P

katanya beliau akan pergi ke Bandung i kalimal majemuk bertingkat dengan
S 5 B I anak kalimat pengpanti predikat)

Sava mengetahu hal itu (kalimat tunggal)
o P 0

Sava mengetahui bahwa dirinya pintar (kalimat majemuk bertingkat dengan
& P 0 S P anak kalimat pengganti objek)

Suwandi perg saat ity (kalimat tunpgal
5 P K

suwandi pergr ketika sava sedang tidur {kalimat magemuk bertingkat dengan
5 P 50 P P anak kalimatl pengganti keterangan)
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Lampiran 4
LEMBAR OBSERYASI UNTUK GURL
'NO. T ASPEK YANG DIAMATI
AT 9, Giuru melanh siswa menulis kalimat tunggal
1. Guru melatih siswa memperluas kalima tungeal menjadi kalimat
majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengzanti subjek.
4. Guru melatih siswa memperluas kalimal tungpal menjadi kalimat
majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengeantt predikat.
4. Guru melatih siswa memperluas kalimat tungeal menjadi kalimat
majemuk bertinghal dengan anak kalimal pengganti objek,
5. Guru melatih siswa memperluas kalimat tunggal menjadi kalimal
! majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti keterangan.
LEMBAR OBSERVASI UNTUK SISWA
NO. | ASPEK YANG DIAMATI
i L. I Membawa buku paket
2. Mcmbawa alat tulis
| 3. Membawa buku catatan
_ 4. Minat anak dalam pembelajaran kalimar majemuk bertingkat
| 5. Aklif mengajukan pertanvaan
6. Akul menjawab pertanyaan
7. Mengerjakan 4 soal tes subjektif
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|.ampiran 5

NILAD'TES KEMMAPTUAN MENULIS KAl
DENGAN ANAK KALIMAT PENGGA
PENGGANTI PREDIEA T, ANAK KAL

KALIMAT PENGGANTI KETERANGAN P

GGANTI OBJEK, ANAK

ADA PRASIKLUS

47

IMAT MATEMUK BERTINGK AT
NTISUBJEK, ANAK KALIMAT
IMAT PEN

i . SKOR YANG DIPEROLEH | JUMLAH
_Ml.__ HJ-*.M.A SISWA W 5 1 - SKOR
1 JACH RUSLIN 5 | 10 | = 5 353
| 2 | AGUSEKOK. 15 | 5 10 10 40 |
3 | AKH MULYADI 20 | 5 | 1w | 1o =
4 | ALFIAN FATUR N TR 35
5| ARINATO DWI P 20 | 10§ Io | 10 S
6 | ASRI MINARTI 20 | 15 [ 15 | © ]
| 7 | ATIK CANDRA 20 | 5 L5118 35
& | BIMA YOGA 2 L | 1] 9 i
| 9 | DEWI MARGA | o | @ 2 RS
| 10| DEWI AMALIA I 7 1 | 15 [Tin 50
1l | DIAN TRIK. 20 [ s 18 [ 15 50
12 | DWI YULIANI 15 B E1s | ae 50 |
13| EKO HARIANTO 5 5 5 5 %
14 | ERFAN APRIANTO 15 | 5 0] 19 40
| 15 | FEBRIATULR. 151 5 FINE 45
16 | FERY SUSANTC 5 5 0 1 1o 30
| 17 | HERMAWAN 8. 3 5 nil s 25
18 | HERWIN PLIRNCMO . 5 % 10 3
19 | HUSNLUIL HOTIMALL A 50
20 | IKA OKTAVIA 25| A5 ) 1D 5
21 | JAENUL RONMAN TR 40
22 [ JANATUN NAIMA 20 [ 1 | 10 | 10 Sk ]
| 23 | LILIK MARTYANTI 10 [ 16 | 1w | 1o 80 |
24 | MAMIK FKASARI 15 10 | 1w | 10 4
25 | MISNADI 3 3 5 5 N
26 | MINATIP ISR Wi | 57, 40
27 MUJIONO TR 5 5 e
28 | NANISTYOWAT] i | 3 10 | 10 s
29| NORMA DIYANT] e e 8 T R O -
30 | NOVITA PUTRI 20 | 10 | 10 | 10 R
| 31 | PUTRI RAHMAWATI 9 | 10 | 10 [l s
32 |RAGIL ARDI R § 5 2%
33 | REGIK DWIK, 25 125 | 10 | 10 7
2 BUTSARIGEND. 0[5 |5 % |~ [on i
e 4324

4
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Lampiran &

NILAI TES KEMMAPLUAN MENTILIS KAl
DENGAN ANAK KALIMAT PENG
PENGGANTI PREDIKAT. ANAEK KALIMAT PEN
_ KALIMAT PENGGAN

IMAT MAIEMUK BER TINGEAT
GANTI SUBJEK, ANAK KALIMAT
GGANTI OBJER, ANAK
I KETHRANGAN PADA SIKLUS |

; Sy | _SKOR YANG DIPEROLEH | JUMEAN |
_hﬂ, I NAMA SISWA E I % 3 T3 T 5 | SKOR
1| TACH RUSLIN, | 10 | ] 1w 30
| 2 |AGUSEKOK 20 | w0 | 15 18 1]

3 | AKH MULYADI R 60

4 | ALFIAN FATUR 23 0T0. 0 15 | s 65

5 | ARINATO DWI P, 115 | 1077 20 | 20 G5
| 6 ASRIMINARTI .20 | 5§ |20 | 7% i EEe

7 _JATIKCANDRA 20 T 107 15 | a5 |88
[ 8 'BIMAYOGA 20 | 10 [ 20 | 20 T
_ 9 | DEWIMARGA 15 | 16 | 20 | 20 65 |
| 10| DEW1 AMALLA 25 | 10 | 10 | 20 b5
_ 1l [DIAN TRIK 15 [ 10 | 20 | 25 7
12 | DWI YULIANI 15 | 10| 20 | 2 65

13| EKO HARIANTO 12 1w | 10 | 1o 50

14 |ERFANAPRIANTO T 15 | [0 | 15 | 13 N5
15 |FEBRIATULR. 20 { 10 4 9t 1s 65 |
__16 | FERY SUSANTO 10 | 10 [ 10 14 40
|17 HERMAWANS s | s | {571 i3 30
| 18 | HERWIN PURNOMO | 20 [ d6- [ 15 | 15 60 |
19 | HUSNUL HOTIMAH 23 | 10 '35 [ 1p 70
| 20 | IKA OKTAVIA 23 [0 | 15§ 28 75

21 [ JAENUL ROHMAN | s WIS 1s fil
| 22 | JANATUN NAIMA 23 N N 70

23| LILIK MARIYANTI 5 63

24 IMAMIK EKASART 1 25 | 5 | 0 e 65|
| 25 | MISNADI i Ietal30dndn | 5710 “Jorres s
26 [ MINATIP - TR NP Tl e
27 MUWIONO WS | m e 0

28 | NANISTYOWATI _ 15-1-18 2i|£3 ____[Deee
|29 [NORMADIYANTT 30 | 1o | 25 3 HEa
30 NOVITA PUTRI 20 [ 25 | 15 [ %

il | PUIRIRAHMAWATI | 25 | _’H_| @ | 0 B
-2 (RAGILARBDL 1745 | 5 | s INCERSE S

33 |REGIKDWIK. | o5 25 | 13 L de b Te= e

24 |RIBUTHARIANTG | 90 | 5 B SR [
T L =i T =0 b | e S, Ay WAL ey i_ _i_ E:.IL“ J

4
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Lampiran 7 éi
NILAT TES KEMMAPUAN MENULIS KALIMAT MAJEMUK BERTINGKAT ;
DENGAN ANAK KALIMAT PENGGANTI SURJI T, ANAK KALIMAT
PENGGANT] PREDIKAT, ANAK KALIMAT PENGGA NTI OBIER, ANAK
KALIMAT PENGGANTI KETERANGAN PADA SIKLUS 11
SKOR YANG DIPEROILEH JUMLAN

NO. NAMA SISWA |

L | 2 [ 3 4 5 SKOR |
I | ACH RUSLIN, 20 | 15 | 30 ] 23 80
2 | AGUSEKOK. TEE-EETRES B0
3 | AKH MULYAD] el 15 | 15 | % 30 |
4 | ALFIAN FATUR 3 Tas | 0 [ 95 83
5 | ARINATO DWIF. S TR | oRe
| 6 | ASRI MINARTI 2 |30 el a0
| 7 ATIK CANDRA 2 1| 2988 90
_ & | BIMA YOGA 25. | 25| 25 | 25 LOD
9 | DEWI MARGA |3 | 35| 35 | s 85
|10 | DEWI AMALIA B As | CIsgdhas o)
1l | DIANTRIE 25 PS35I 25 90
12 | DWI YULIANI 23 |\ I5G 20 |03 95 |
13 | EKO HARIANTO 20| MAEE [ 50 |
[4 | ERFAN AFRIANTO DR N &3
| 15 ' FEBRIATULR. 25 | 5135 | = 93
16 | FERY SUSANTO 15 110 |5 15 55
| 17 | HERMAWAN S, 15 | 15 | 25 3 By T
| 18 HERWIN PURNOMO W Bl |25 83
19 | HUSNUL HOTIMAH | 20 | 26 | 20 | 35 85
| 20 |IKA OKTAVIA 28 25 35 T 25 100
21 ' JAENUL ROHMAN WIS .25 35 S
22 | JANATUN NAIMA 5 OING B T a0
23 | LILIK MARIYANT] 25 | 28 [ 200] 25 =
24 | MAMIK EKASAR] 25 130 | I8 25 bs
235 | MISNADI 20 | 15 | 25 | 25 E
26 | MINATIP. 25 | 0 725 | 35 93
27 MUJIONG 5 L il
28 | NANI STYOWATI T e Pa =T R
29 | NORMA DIYANTI L e i i - B LY [ 8
30 NOVITA PUTRI & | asi] gs | 55 100 ‘
L 31| PUTRI RAHMAWATI i ol L I us
32 | RAGIL ARDI 20 s 25| an 80
13 | REGIK DWIEK, A p93s | 9% | 25 05 _I
34 |RIBUTHARIANTO | 25 | 15 | 30 | 20 e
Sl W | . S _ 8383 |
[ i
/ Oy
o W "pUslzkaan

SRT | UHERSITAS g
B e I_-___'_-—-—|_- =
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